
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang selama ini telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

Berikut ini kesimpulan-kesimpulan yang dimaksud. 

1 . Katalis yang dihasilkan melalui metode hidrotermal satu tahap dengan waktu 24 jam 

memberikan konversi reaksi esterifikasi lebih tinggi (Katalis TL33, dengan nilai 87.55 % ) 

dibandingkan dengan waktu hidrotermal4 jam (Katalis TS33, dengan nilai 51.33% ). 

2. Penambahan jumlah hydroxyethil sulfonic acid yang digunakan dalam mensintesa katalis 

dapat menaikkan jumlah densitas asam katalis yang dihasilkan ( TL31 = 0,15 mmol/gram ), 

serta menaikan konvesi reaksi esterifikasi asam oleat. Konversi tertinggi diperoleh dari katalis 

dengan perbandingan asam tertinggi, yaitu katalis TL33, dengan nilai konversi 87.55% 

3. Penambahan jumlah TEOS yang dif,runakan dalam mensintesa katalis menurunkan densitas 

asam katalis yang dihasilkan, namun konversi reaksi esterifikasi meningkat. Hal tersebut 

diduga karena penambahan TEOS dapat meningkatkan luas permukaan katalis yang 

membantu dalam mengkonversi asam oleat. Konversi tertinggi diperoleh dari katalis dengan 

perbandingan TEOS tertinggi, yaitu katalis TL33, dengan nilai konversi 87.55% 

4. Perbandingan jumlah hydroxyethil sulfonic acid dan TEOS yang memberikan konversi basil 

reaksi esterifikasi terbaik yaitu pada jumlah hydroxyethil su(f'onic acid sebanyak 3 gram dan 

TEOS sebanyak 3 gram, baik pada waktu hidrotennal 4 jam maupun waktu hidrotermal 24 

jam. Konversi tertinggi diperoleh dari 24 jam, yaitu katalis TL33, memiliki nilai konversi 

87.55 %. Konversi tertinggi diperoleh dari 4 jam, yaitu katalis TS33, dengan nilai konversi 

51.33 %. 

5. Karakteristik katalis dapat diatur dengan cara mengubah perbandingan hydroxyethil sulfonic 

acid dan TEOS, sehingga karakteristik katalis dapat disesuaikan dengan reaksi yang 

dibutuhkan. Konversi terbaik dihasilkan oleh Katalis TL33 dengan nilai konvesi 87.55 %. 
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Sedangkan nilai densitas asam tertinggi dihasilkan oleh katalis TL31 dengan nilai 0.15 

mmol/gram. 

5.2 Saran 

Berikut ini saran yang dapat selama penelitian berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Memvariasikan jumlah asam pada rentang yang lebih tinggi untuk mengetahui kondisi 

optimal proses hidrotermal satu tahap. 

2. Memvariasikan jumlah TEOS pada rentang yang lebih tinggi untuk mengetahui kondisi 

optimal proses hidrotermal satu tahap. 

3. Memvariasikan jumlah air yang dibutuhkan, sehingga didapatkan jumlah air optimum 

pada proses hidrotermal satu tahap. 
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